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Setelah diadakan penelitian terhadap sejumlah data dapat

disimpulkan bahwa sejarah tumbuh dan berkembangnya

pendidikan Islam di Indonesia seumur berkembangnya Islam

itu sendiri. Gambaran demikian juga terjadi dalam peta sejarah

pendidikan Islam di Indonesia.

Dalam lembaran khazanah Islam, pendidikan dalam Islam sangat

direspons dengan baik bagaimana ilmu pengetahuan beserta lembaga

pendidikannya dikembangkan dengan menanamkan kesadaran akan

urgensi ilmu pengetahuan bagi kemajuan kehidupan umat di satu

pihak dan perkembangan Islam sendiri di lain pihak. Meski

penanaman kesadaran akan urgensi ilmu tersebut sudah dimulai pada

masa nabi Muhammad SAW, bahkan pada masa-masa akhir sebelum

Muhammad wafat kesadaran akan pentingnya ilmu bagi kehidupan-

dapat dikatakan-sudah mendarah daging di kalangan umat Islam.

Namun, cikal bakal pendidikan Islam (dalam sebuah institusi) baru

dimulai pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab.

Akar sejarah (institusionalisasi) pendidikan Islam bisa dikatakan

dimulai sejak masa Umar, secara khusus dengan mengirimkan

‘petugas khusus’ ke berbagai wilayah Islam untuk menjadi nara

sumber (guru) bagi masyarakat Islam di wilayah tersebut. Para

‘petugas khusus’ ini biasanya bermukim di masjid (mungkin semacam

BAB VII
PENUTUP
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takmir pada masa sekarang) dan mengajarkan tentang Islam kepada

masyarakat melalui halaqah-halaqah-majelis khusus untuk

mempelajari agama dan terbuka untuk umum. Pada perkembangan

selanjutnya, materi yang diperbincangkan pada halaqah-halaqah ini

tidak hanya terbatas pada pengkajian agama, namun juga mengkaji

disiplin dan persoalan lain sesuai dengan apa yang diperlukan

masyarakat. Selain itu, diajarkan pula disiplin-disiplin yang menjadi

pendukung kajian agama Islam.

Sejarah khazanah pemikiran pendidikan Islam merupakan

sejarah pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam dari

waktu ke waktu. Mulai lahirnya Islam sampai sekarang. Jamak

diketahui bahwa Islam hadir ke Indonesia dibawa oleh para pedagang,

bukan para tentara atau teroris. Bila dilacak akar sejarahnya, proses

pembentukan dan pengembangan masyarakat Islam tersebut melalui

bermacam-macam cara dan media. Misalnya saja, hubungan

perdagangan atau jual-beli, kontak perkawinan dan media dakwah

secara langsung, baik individu maupun kolektif.

Di Indonesia, dinamika pemikiran pendidikan Islam ditandai

dengan masuknya Islam di pulau Jawa pada abad 14 M (1399 M).

Ajaran ini dikembangkan oleh Maulana Malik Ibrahim di Gresik.

Beliau adalah orang Arab dan pernah tinggal di Gujarat. Pada zaman

itu yang berkuasa di Jawa adalah kerajaan Majapahit. Salah seorang

raja Majapahit bernamas Sri Kertabumi mempunyai istri yang

beragama Islam bernama puteri Campa. Kejadian tersebut sangat

berfaedah bagi dakwah Islam. Ternyata puteri Campa melahirkan

putera bernama Raden Fatah yang menjadi raja Islam pertama di Jawa.

Munculnya kerajaan Islam pertama bukan disebabkan agresi

agama Islam terhadap agama Hindu yang dipeluk oleh kerajaan

Majapahit, tetapi disebabkan kelemahan dan kehancuran Majapahit

dari dalam setelah wafatnya Gadjah Mada dan raja Hayam Wuruk.

Dakwah di Jawa makin maju sehingga adanya pimpinan yang disebut

Walisongo. Walisongo adalah orang-orang saleh, pejuang dakwah
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Islam dengan keahlian yang berbeda dan saling melengkapi.

Semuanya diabdikan untuk pendidikan dan dakwah Islam di tanah

air. Dari sinilah akhirnya, muncul dan berkembang beragam jenis

lembaga pendidikan Islam di Indonesia.

Persoalan berikutnya, kedua, peneliti telah menelusuri

persoalan dinamika pendidikan Islam pasca Orde Baru di Indonesia.

Dinamika pendidikan Islam pasca Orde Baru di Indonesia dapat kita

ketahui dari segi jumlah maupun kualitasnya. Misal saja semakin

banyaknya persebaran pondok pesantren, Madrasah Ibtidaiyah,

Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, hingga Universitas atau

Perguruan Tinggi Islam yang merupakan basis penyebaran Islam di

Indonesia.

Arah pembangunan Indonesia bergerak sejalan minat politik

rezim se-zaman. Bagi Soekarno, politics is the king dan ia rajin

mengubrak-abrik kabinet. Soeharto lebih percaya, economics is the

king (ekonomi adalah panglima) dan di kota-kota besar Indonesia

muncul gedung-gedung bertingkat, perumahan eksklusif, dan

berbagai fasilitas trendi yang memanjakan pemilik modal.

Semula, rezim Orde Baru amat yakin akan terjadi mukjizat yang

akan meneteskan hasil pembangunan kepada rakyat miskin. Kejayaan

politik dan ekonomi ternyata tak langgeng karena modal utama

pembangunan, yaitu manusia, terabaikan. Kondisi itu berlanjut

hingga kini karena bangsa kita kurang memiliki modal manusiawi

berkualitas yang diperlukan guna menopang pertumbuhan dan

kemajuan ekonomi. Sepertinya pemerintah selama ini tetap tak sadar

akan fungsi ekonomis pendidikan sehingga, akses terhadap pendidikan

dan kesehatan amat buruk dan ini membuat sepertiga atau separuh

penduduk Indonesia masih rentan terhadap masalah kemiskinan.

Sebenarnya, bangsa ini tidak miskin harta. Kemiskinan kita

terutama kemiskinan hati: tak mau berbagi dan egois. Efeknya adalah

tak cukup uang untuk pendidikan sehingga anak-anak bangsa ini

menjadi bodoh dan karena masalah ini, akibatnya menjadi miskin.
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Dinamika pendidikan Islam di era pasca Orde Baru ini nampaknya

terus mengalami perubahan. Pendulum seolah bergerak ke arah lain.

Bila di era Orde Lama cenderung “aristokratik” yang ditandai

pendidikan hanya untuk sebagian kelompok elit melaju ke arah

“birokratik-sentralistik” yang ditandai pendidikan untuk semua di

era Orde Baru. Sayangnya memang, di era Orba ini, pendidikan seolah

mengalami kemandekan dan kejumudan yang ditandai dengan segala

kebijakan tidak mengakomodir kepentingan kaum alit bukan elite

semata.

Hal ini diperparah dengan sentralisme dan represifisme yang

kelewat batas hingga akhirnya rakyat di negeri ini tidak bisa lagi

menahan emosi hingga membubarkan kepemimpinan di era ini.

Sampailah harapan rakyat di era reformasi masuk dalam wilayah

“demokratik-desentralistik” di mana suasana keterbukaan dan

transparansi terus ditabuh dan disebar ke segala aspek kehidupan,

termasuk dalam dunia pendidikan.

Di era Pasca Orde Baru ini, pendidikan terus mengalami

perubahan dan perbaikan. Seiring dengan laju perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi (Iptek), perubahan serta perbaikan

konsep pendidikan merupakan sebuah keniscayaan bagi lembaga

pendidikan tinggi. Tidak terkecuali yang berstatus negeri maupun

swasta, perubahan dan perbaikan kualitas pendidikan menjadi tolak

ukur agar perguruan tinggi tetap diminati para calon mahasiswa.

Turunnya animo mahasiswa pada satu bidang keilmuan

menandakan bagaimana kualitas pendidikan yang tidak berubah dan

stagnan. Padahal belum tentu bidang keilmuan tersebut tidak

mempunyai prospek yang besar. Menghadapi perubahan zaman

sudah barang tentu konsep dan orientasi pendidikan tinggi juga harus

mampu menyesuaikan dengan realitas yang ada.

Terakhir, ketiga, penelitian dalam disertasi ini menjawab

pertanyaan mengapa pendidikan Islam mengalami perubahan dan

dinamika, apa saja faktor yang melatarbelakangi persoalan ini. Dari
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proses penelitian yang dilakukan ditemukan jawaban bahwa

pendidikan Islam harus mengalami perubahan tidak lain karena

untuk menjawab kebutuhan zaman yang terus berubah.

Agar pendidikan Islam bisa memberikan jawaban atas sekian

masalah dalam kehidupan umat manusia di seluruh dunia. Oleh

karena itu, setidaknya ada dua faktor yang melatarbelakangi

dinamika pendidikan Islam khususnya di Indonesia akhir-akhir ini.

Pertama, faktor internal. Baik ajaran maupun kebutuhan sumber

daya manusia yang terus membutuhkan pembangunan dalam segala

bidang.

Di Indonesia, data statistik pada 1999 menunjukkan masih

buruknya beberapa indikator pembangunan manusia Indonesia,

misalnya penduduk tanpa akses terhadap air bersih masih tinggi yaitu

51,9%; balita kurang gizi 30,0%; sedangkan penduduk tanpa akses

terhadap sarana kesehatan meningkat dari 14,0% pada 1990 menjadi

21,6% pada 1999 (BPS, Bappenas, UNDP, 2001). Hasil pembangunan

bidang pendidikan masih jauh dari harapan. Meskipun berhasil

mengurangi angka buta huruf,hal itu belum berhasil menyediakan

pendidikan bermutu bagi semua orang. Hal ini adalah bagian dan

tanggung jawab pendidikan Islam di negeri ini.

Ada indikasi penurunan kualitas pendidikan nasional. Pada

1960-an angka batas minimum kelulusan ujian negara untuk SMA

adalah 6,0 dan tidak menjadi masalah karena kebanyakan siswa

berhasil lulus. Pada 2006, dengan angka batas minimum kelulusan

hanya 4,25 banyak sekali siswa tidak lulus. Mutu pendidikan tinggi

belum memuaskan, seperti tercermin dari peringkat universitas

dunia yang dibuat Times Higher Education Suplement pada 2007,

ternyata peringkat universitas terbaik di Indonesia berada jauh di

bawah peringkat universitas yang terbaik di negara negara di kawasan

Asia Tenggara dan Timur, Tokyo University peringkat 16, University

of Hongkong peringkat 18, National University of Singapore

peringkat 33, Peking University peringkat 36, sedangkan universitas
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dalam negeri yang terbaik adalah UGM peringkat 360, ITB peringkat

369, UI peringkat 395 (pada 2006 berada di posisi 250).

Keadaan ini merupakan indikasi potensi SDM Indonesia belum

mampu dikembangkan menjadi able people sebagai unsur utama

dalam pembangunan. Administrasi publik Indonesia pun setali tiga

uang.Karena korup,pelayanan jadi berbelit-belit. Sebagian besar

rekrutmen dan seleksi kepegawaian belum dilakukan secara terbuka

dengan ujian saringan yang objektif.Kondisinya masih jauh dari ideal.

Globalisasi juga bukannya mendatangkan keuntungan,tapi kerugian

karena Indonesia tak mampu menyikapinya dengan baik.

Sekarang Indonesia tergantung pada impor hampir semua jenis

produk. Bukan saja impor barang hasil industri,juga impor berbagai

hasil pertanian, seperti beras, kedelai, jagung, buah buahan, daging

sapi,daging ayam, dan lain-lain. Kesulitan lain dihadapi bangsa

Indonesia menjadi lebih parah karena adanya kerusakan lingkungan

hidup,termasuk gejala global warming yang telah menyebabkan

perubahan iklim sehingga sering terjadi banjir, angin ribut (puting

beliung) dan kekeringan yang tidak jelas polanya.

Di dalam negara yang demokratis, setiap warga negara

memainkan peranan aktif dalam pembangunan sehingga sistem dapat

berkembang ke titik ekuilibrium. Kegagalan negara yang sedang

berkembang,di samping disebabkan sistem demokrasi yang tidak

efektif, juga oleh lemahnya kepemimpinan pemerintah. Bagaimana

mengatasi masalah kesulitan pembangunan nasional Indonesia?

Indonesia sudah lebih dari 62 tahun merdeka,tetapi pemerintahnya

belum mampu memberi responss yang memadai terhadap tantangan

pembangunan. Peranan kepemimpinan yang kuat diperlukan untuk

memelopori perubahan budaya (value change, paradigm shift,dan

innovation) ke arah yang lebih kondusif bagi penciptaan sistem good

governance yang dinamis di mana semua unsur masyarakat terlibat

dalam proses think ahead,think again,dan think accross dalam rangka

pembentukan dyanmic capability.
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Kedua, adalah Faktor eksternal. Yang termasuk dalam faktor

ini tak lain adalah ancaman kolonialisme, tantangan modernisasi dan

globalisasi. Sistem pendidikan awal yang dikenal oleh masyarakat

muslim Nusantara adalah pesantren. Yakni, sebuah perpaduan

antara rupa padepokan para pendekar yang dikenal di zaman kerajaan

Hindu-Buddha dengan muatan pengajaran Islam ala Arab. Para santri

tinggal di sekeliling masjid dan rumah sang guru. Belajar tanpa

pembedaan tingkat kemampuan, evaluasi sistematis, maupun kurun

waktu yang harus dicapai.

Adalah penjajahan Belanda. Zaman ketika kaum Bumi Putera

pertama kali mengenal sistem sekolah. Dengan pembagian tingkat

kemampuan, model evaluasi, dan tanda kelulusan. Semula umat Is-

lam kurang di tanah air bisa menerima model pendidikan bangsa

Eropa ini. Namun perlahan tapi pasti. Para Sarjana muslim nusantara

yang pulang belajar dari dunia Arab di awal abad XIX mulai

mengenalkan model pembagian kelas sesuai tingkat kemampuan dan

materi. Di negeri para nabi itu sistem klasikal itu telah marak diadopsi.

Terlebih dengan berdirinya berbagai universitas kajian ilmu-ilmu

keislaman.

Zaman terus bergulir. Persinggungan dan pembauran sistem

ataupun pandangan keduniaan baru kian merasuk dalam sendi-sendi

kehidupan masyarakat muslim Nusantara. Banyak pesantren mulai

membagi santri-santri mereka dalam kelas-kelas. Sesuai tingkat

kemampuan dan tingkat kesulitan materi yang berbeda tentunya.

Model ini turut melengkapi model bandongan dan sorogan. Yang

pertama, sang guru atau kiai membaca sebuah kitab dan para santri

mendengarkan. Dan sorogan berlangsung dengan sang murid membaca

dan guru mendengarkan. Yang terakhir ini bergiliran satu per satu.

Model pembagian kelas atau kini disebut klasikal merupakan

cikal bakal model madrasah. Bedanya hanya pada muatan materi. Di

beberapa pesantren salafi (klasik ortodoks), birpun telah memakai

model klasikal, hanya ilmu-ilmu keislaman yang diajarkan. Namun
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di luar itu, banyak pesantren yang secara perlahan memasukkan ilmu-

ilmu umum (untuk menyebut rumpun keilmuan semacam

matematika, kimia, biologi, dan ilmu sosial).

Lambat laun pesantren semacam ini merubah sistem klasikal

mereka pada bentuk yang lebih formal, hingga kemudian disebut

madrasah. Kini, madrasah tak lagi hanya di pesanten. Banyak

komunitas masyarakat muslim yang secara swadaya mendirikannya

demi pendidikan yang lebih bercorak agamis bagi anak-anak mereka.

Selepas masa penjajahan Belanda, Departemen Agama dibentuk.

Salah satu tugasnya adalah membina lembaga pendidikan formal

berciri khas Islam ini.

Dalam formalitas tata pemerintahan di bidang pendidikan,

madrasah dibagi menjadi tiga tingkatan. Madrasah Ibtida’iyah (MI)

setara dengan SD, Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan SMP,

dan Madrasah Aliyah (MA) setara dengan SMA.

Orde pemerintahan silih berganti. Dalam rentang yang sangat

panjang kualitas madrasah masih tetap dianggap sebagai lembaga

pendidikan kelas dua, dibanding sekolah umum binaan Departemen

Pendidikan. Namun Drs. H. Firdaus Basyuni, M.Pd., yang saat itu

menjabat sebagai Direktur Pendidikan Madrasah Departemen

Agama menyatakan lembaga pendidikan binaannya ini telah

mencapai kualitas yang sama dengan lembaga pendidikan umum.

Selanjutnya, sejak dilancarkannya perubahan atau modernisasi

pendidikan Islam di berbagai kawasan Dunia Muslim, tidak banyak

lembaga pendidikan tradisional Islam yang mampu bertahan.

Kebanyakannya lenyap setelah tergusur oleh ekspansi sistem

pendidikan umum—untuk tidak menyebut sistem pendidikan

“sekuler”; atau mengalami transformasi menjadi lembaga pendidikan

umum; atau setidak-tidaknya menyesuaikan diri dan sedikit banyak

mengadopsi isi dan metodologi pendidikan umum.

Pada umumnya, lembaga pendidikan tradisional Islam di

kawasan Timur Tengah secara sederhana terdiri dari tiga jenis;
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madrasah, Kuttâb, dan masjid. Sampai paruh kedua abad ke-19,

ketiga lembaga pendidikan tradisional Islam ini relatif mampu

bertahan. Tetapi, sejak perempatan terakhir abad ke-19 gelombang

pembaruan dan modernisasi yang semakin kencang telah

menimbulkan perubahan-perubahan yang tidak mungkin lagi

dikembalikan seperti pada eksistensi semula lembaga-lembaga

pendidikan Islam tradisional.

Pembaruan dan modernisasi pendidikan Islam, tidak ragu lagi

bermula di Turki menjelang pertengahan abad ke-19 sebelum

akhirnya menyebar hampir ke seluruh wilayah kokuasaan Turki

Utsmani di Timur Tengah. Tetapi penting dicatat, program

pembaruan pendidikan di Turki semula tidak menjadikan medresse

(madrasah)—lembaga pendidikan tradisional Islam—sebagai sasaran

pembaruan. Yang terjadi adalah pembentukan sekolah-sekolah baru

sesuai dengan sistem pendidikan Eropa, yang ditujukan untuk

kepentingan-kepentingan reformasi militer dan birokrasi Turki

Utsmani. Dalam konteks ini kita bisa melihat, misalnya kemunculan

“Mekteb-i Ilm-i Harbiye” (sekolah militer) pada tahun 1834 sesuai

dengan model Prancis.

Tetapi dalam selang waktu yang tidak terlalu lama (1938), Sultan

Mahmud II (1808-1839) juga melancarkan pembaruan pendidikan

Islam dengan memperkenalkan Sekolah Rusydiyah, yang sepenuhnya

mengadopsi sistem pendidikan Eropa. Sistem Sekolah Rusydiyah

ini independen atau bahkan berlawanan dengan medresse.

Selanjutnya pada tahun 1846, Sultan ‘ Abd al-M ajid mengeluarkan

peraturan yang memisahkan pendidikan Islam dengan pendidikan

umum; medresse berada di bawah jurisdiksi Syaikh al-Islam,

sedangkan sekolah umum—dengan berbagai tingkatannya—

ditempatkan di bawah tanggung jawab langsung pemerintah.

Tetapi, penting dicatat bahwa sekolah umum yang diharapkan

menjadi tulang punggung modernisasi itu ternyata berkembang

relatif lambat. Ini mendorong pemerintah Turki Utsmani untuk
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mengeluarkan ketetapan “Ma’arif Umumiye Nizamnamesi” (1869)

guna memperluas dan mempercepat perkembangan sistem

pendidikan umum model Eropa, dengan mengorbankan medresse.

Pukulan terakhir terhadap medresse terjadi pada tahun 1924, yaitu

ketika Mustafa Kemal Ataturk menghapuskan sistem medresse

dengan mengubahnya menjadi sekolah-sekolah umum. Pengalaman

yang sama juga ditempuh oleh Mesir.

Modernisasi sistem dan kelembagaan pendidikan di Mesir

dimulai oleh Muhammad Ali Pasya. Pada 1833 ia mengeluarkan dekrit

pembentukan sekolah dasar umum, yang dalam perkembangan

awalnya hidup berdampingan dengan madrasah dan Kuttâb. Sekolah

dasar umum yang segera berkembang di seluruh wilayah Mesir

semula dimaksudkan untuk menyiapkan calon-calon siswa sekolah

militer, yang juga didirikan Muhammad Ali. Semula isi pendidikannya

sebagian besar adalah subjek-subjek Islam, ditambah beberapa mata

pelajaran umum.

Tetapi, dalam perkembangannya lebih lanjut, penekanan lebih

diberikan pada subjek-subjek umum. Dalam waktu yang bersamaan,

Muhammad Ali Pasya juga mendirikan sekolah-sekolah umum

tingkat lanjutan, yang dikenal dengan nama sekolah al-Tajhiziyah.

Sekolah ini terutama mengajarkan ilmu-ilmu umum, seperti berhitung,

ilmu ukur, aljabar, dan menggambar, selain juga memberikan

beberapa mata pelajaran agama.

Sementara itu, madrasah dan Kuttâb secara umum tidak

mengalami perkembangan yang berarti. Kuttâb hanya menjadi

semacam pelengkap bagi sekolah umum, khususnya untuk

mendapatkan tambahan pelajaran agama. Bahkan pada tahun 1868,

Khedive Ismail mengeluarkan ketetapan untuk mengintegrasikan

madrasah dan kuttâb ke dalam sistem pendidikan umum. Meskipun

demikian, upaya ini tidak banyak berhasil; sistem pendidikan

madrasah dan kuttâb tetap bertahan dalam masa penjajahan Inggris.

Tetapi setelah kemerdekaan, dengan alasan integrasi atau nasionalisasi
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sistem pendidikan nasional Mesir, pemerintah Gamal Abdel Nasser

pada tahun 1961 menghapuskan sistem madrasah dan kuttâb.

Pengalaman Turki dan Mesir agaknya cukup memadai untuk

menggambarkan proses-proses memudar dan lenyapnya sistem

pendidikan tradisional Islam dalam gelombang modernisasi yang

diterapkan para penguasa di masing-masing negara tersebut. Situasi-

situasi sosiologis dan politis yang mengitari medresse di Turki atau

madrasah dan kuttâb di Mesir dalam segi-segi tertentu agaknya

berbeda dengan situasi sosiologis yang mengitari pesantren di

Indonesia. Perbedaan-perbedaan tersebut, pada gilirannya membuat

pesantren mampu bertahan.

Di Indonesia, modernisasi paling awal dari sistem pendidikan,

harus diakui, tidak bersumber dari kalangan kaum Muslim sendiri.

Sistem pendidikan modern pertama kali, yang pada gilirannya

mempengaruhi sistem pendidikan Islam, justru diperkenalkan oleh

pemerintah kolonial Belanda. Ini bermula dengan perluasan

kesempatan bagi pribumi dalam paruh kedua abad ke-19 untuk

mendapatkan pendidikan.

Program ini dilakukan pemerintah kolonial Belanda dengan

mendirikan volkschoolen, sekolah rakyat, atau sekolah desa (nagari)

dengan masa belajar selama 3 tahun, di beberapa tempat di Indonesia

sejak dasawarsa 1870-an. Pada tahun 1871, terdapat 263 sekolah

dasar semacam itu dengan siswa sekitar 16.606 orang; dan menjelang

1892 meningkat menjadi 515 sekolah dengan sekitar 52.685 siswa.

Tetapi sekolah desa ini, setidak-tidaknya dalam perkembangan

awalnya, cukup mengecewakan Bagi pemerintah Belanda; sekolah

desa ini tidak berhasil mencapai tujuan seperti yang mereka harapkan,

karena tingkat putus sekolah yang sangat tinggi dan mutu pengajaran

yang amat rendah. Di sisi lain kalangan pribumi, khususnya di Jawa

terdapat resistansi yang kuat terhadap sekolah-sekolah ini, yang

mereka pandang sebagai bagian integral dari rencana pemerintah

kolonial Belanda untuk “membelandakan’’ anak-anak mereka.
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Respons yang relatif baik terhadap sekolah ini justru muncul di

Minangkabau. Sehingga, banyak surau—yang merupakan lembaga

pendidikan tradisional Islam—yang ditransformasikan secara formal

menjadi sekolah-sekolah nagari. Sekolah-sekolah nagari yang semula

merupakan surau tersebut, ternyata tidak sepenuhnya mengikuti

kurikulum yang digariskan pemerintah Belanda, sehingga mendorong

Belanda untuk melakukan standardisasi kurikulum, metode

pengajaran dan lain-lain.

Poin penting dalam eksperimen Belanda dengan sekolah desa

atau sekolah nagari sejauh dalam kaitannya dengan sistem dan

kelembagaan pendidikan Islam, adalah transformasi sebagian surau

di Minangkabau menjadi sekolah nagari model Belanda. Memang,

berbeda dengan masyarakat Muslim di Jawa umumnya yang

memberikan respons yang dingin, banyak kalangan masyarakat

Muslim Minangkabau memberikan respons yang cukup baik

terhadap sekolah desa.

Perbedaan respons di antara masyarakat Jawa dengan

Minangkabau ini banyak berkaitan dengan watak kultural yang relatif

berbeda di antara kedua masyarakat ini, dan juga berkaitan dengan

pengalaman historis yang relatif berbeda baik dalam proses dan

perkembangan Islamisasi maupun dalam berhadapan dengan

kekuasaan Belanda.

Selain mendapatkan tantangan dari sistem pendidikan Belanda,

pendidikan tradisional lslam juga harus berhadapan dengan sistem

pendimodern Islam. Tantangan yang lebih merangsang pendidikan

Islam untuk memberikan responsnya, justru datang dari kaum

reformis atau modernis Muslim. Gerakan reformis Muslim yang

menemukan momentumnya sejak awal abad 20 berpendapat, bahwa

untuk menjawab tantangan dan kolonialisme dan Kristen diperlukan

reformasi sistem pendidikan Islam.

Dalam konteks inilah kita menyaksikan munculnya dua bentuk

kelembagaan pendidikan modern Islam; pertama, sekolah-sekolah
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umum model Belanda tetapi diberi muatan pengajaran Islam; kedua

madrasah-madrasah modern, yang secara terbatas mengadopsi

substansi dan metodologi pendidikan modern Belanda. Dalam bentuk

pertama, kita bisa menyebut, misalnya Sekolah Adabiyah yang

didirikan Abdullah Ahmad di Padang pada tahun 1909, dan sekolah-

sekolah umum model Belanda (tetapi metode Qur’an) yang didirikan

organisasi semacam Muhammadiyah. Sedangkan pada bentuk kedua

kita menemukan “Sekolah Diniyah” Zainuddin Labay al-Yunusi, atau

Sumatera Thawalib, atau madrasah yang didirikan al-Jamitatul al-

Khairiyah, dan kemudian juga madrasah yang didirikan organisasi

al-Irsyad.

Bagaimanakah respons sistem pendidikan tradisional Islam,

seperti surau (MinangLabau) dan pesantren (Jawa) terhadap

kemunculan dan ekspansi sistem pendidikan modern Islam ini? Karel

Steenbrink dalam konteks surau tradisional menyebutnya sebagai

“menolak sambil mengikuti”, dan dalam konteks pesantren

menyebutnya sebagai “menolak dan mencontoh”. Sembari menolak

beberapa pandangan dunia kaum reformis, kaum tradisi di

Minangkabau memandang ekspansi sistem dan kelembagaan

pendidikan modern Islam sebagai ancaman langsung terhadap

eksistensi dan kelangsungan surau. Untuk itu, dalam pandangan

mereka, surau harus mengadopsi pula beberapa unsur pendidikan

modern—yang telah diterapkan kaum reformis—khususnya sistem

klasikal dan penjenjangan. Tetapi penting dicatat, adopsi ini dilakukan

tanpa mengubah secara signifikan isi pendidikan surau itu sendiri.

Respons yang hampir sama juga diberikan pesantren di Jawa.

Seperti kalangan surau di Minangkabau, komunitas pesantren

menolak paham dan asumsi-asumsi keagamaan kaum reformis.

Tetapi pada saat yang sama mereka juga—kecuali dalam batas

tertentu—mengikuti jejak langkah kaum reformis, untuk bisa tetap

bertahan. Karena itulah pesantren melakukan sejumlah akomodasi

dan “penyesuaian” yang mereka anggap tidak hanya akan mendukung

kontinuitas pesantren itu sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi para
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santri, seperti sistem penjenjangan, kurikulum yang lebih jelas, dan

sistem klasikal.

Respons tersebut terlihat dalam pengalaman Pondok Modern

Gontor. Berpijak pada basis sistem dan kelembagaan pesantren, pada

tahun 1926 berdirilah Pondok, Modern Gontor. Pondok ini selain

memasukkan sejumlah mata pelajaran umum ke dalam kurikulumnya,

juga mendorong para santrinya untuk mempelajari bahasa Inggris —

selain bahasa Arab—dan melaksanakan sejumlah kegiatan ekstra-

kurikuler seperti olahraga dan kesenian.

Dalam konteks globalisasi dan pembangunan, menurut McRay

(1994), fenomena kemajuan ekonomi bangsa-bangsa di Asia Timur

pada dasarnya merujuk pada faktor-faktor: (1) keluwesan untuk

melakukan diversifikasi produk sesuai dengan tuntutan pasar; (2)

kemampuan penguasaan teknologi cepat melalui reverse engineering

(contoh: computer clone); (3) besarnya tabungan masyarakat; (4)

mutu pendidikan yang baik; dan (5) etos kerja. Di antara faktor-faktor

tersebut, pendidikan (faktor 4) adalah merupakan simpul atau

katalisator yang menyebabkan faktor-faktor 1,2,3 dan 5 terjadi

(brought into being). Ilustrasi ini memberikan aksentuasi tentang

betapa pembangunan pendidikan sebagai upaya pengembangan

sumberdaya manusia (SDM) menjadi semakin penting dalam

pembangunan suatu bangsa.

Dalam era globalisasi, peluang untuk memiliki pertumbuhan

ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan dari suatu negara akan semakin

besar jika didukung oleh SDM yang memiliki: (1) pengetahuan dan

kemampuan dasar untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan dan

dinamika pembangunan yang tengah berlangsung; (2) jenjang

pendidikan yang semakin tinggi; (3) keterampilan keahlian yang

berlatarbelakang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek); dan (4)

kemampuan untuk menghasilkan produk-produk yang, baik dari

kualitas maupun harga, mampu bersaing dengan produk-produk

lainnya di pasar global.
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Sejalan dengan itu, merujuk pada tiga orientasi pendidikan yang

ditetapkan oleh pemerintah, yaitu terhadap: (1) upaya mencerdaskan

kehidupan bangsa yang diwujudkan melalui program pemerataan

kesempatan belajar yang ekstensif bagi seluruh warga negara; (2)

penyiapan tenaga kerja terampil dan profesional; (3) upaya

peningkatan penguasaan IPTEK. Dengan demikian, pembangunan

pendidikan pada dasarnya merupakan upaya-upaya yang terpadu

dari aspek-aspek pemerataan, peningkatan mutu dan relevansi

pendidikan yang dilakukan secara efisien. Oleh karena itulah, aspek-

aspek tersebut menjadi tema pokok pembangunan pendidikan.

Dari sisi upaya mencerdaskan kehidupan bangsa; wajib belajar

pendidikan dasar 9 tahun adalah merupakan salah satu upaya

pembangunan pendidikan untuk mencerdas-kan kehidupan bangsa

dalam konteks pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan.

Melakukan pemerataan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi

(setelah Wajar SD 6 Tahun), diasumsikan memberikan basis funda-

mental yang lebih kuat bagi pembangunan nasional terutama dalam

meningkatkan kualitas SDM yang lebih berpendidikan.

Dari sisi penyiapan tenaga kerja terampil dan profesional;

pendidikan juga berorientasi pada penyiapan tenaga kerja yang

terampil dan profesional sesuai dengan kebutuhan pembangunan.

Pendidikan harus sejalan dengan proses industrialisasi dalam pengertian

dua hal, yaitu (1) pendidikan harus tanggap terhadap tuntutan dunia

usaha dan industri akan tenaga terampil dan profesional; (2) dunia

usaha dan industri bukan hanya merupakan pemakai tenaga-tenaga

terdidik, namun juga merupakan mitra kerja para pengelola sekolah

dalam penyelenggaraan pendidikan, khususnya pendidikan kejuruan

dan pendidikan profesional; dan (3) pendidikan juga harus mampu

memberikan kemampuan kewirausahaan, sehingga para lulusannya

mampu menciptakan lapangan kerja mandiri.

Gambaran di atas pada dasarnya ditujukan untuk meneliti lebih

jauh tentang premis fenomena peran pendidikan dalam pembangunan.
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Fenomena yang terjadi di era globalisasi menunjukkan bahwa upaya-

upaya pembangunan hampir selalu merupakan padanan dari upaya

peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang terdidik, yang

mampu mengikuti corak dan dinamika yang berkembang secara

cepat, ekstensif dan mendunia. Dalam konteks inilah upaya

pembangunan pendidikan merupakan upaya peningkatan daya saing

bangsa.

Dalam penulisan disertasi ini, peneliti menyadari bahwa hasil

penelitian ini mungkin jauh dari sempurna. Karena itu, kami

mengharapkan sumbangsih pemikiran yang berupa kritik dan saran

demi kebaikan hasil penelitian ini. Harapan penulis tidak lain semoga

hasil penelitian disertasi ini bermanfaat bagi pembaca dan semua

pihak yang peduli nasib pendidikan di negeri ini, khususnya

pendidikan Islam.
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